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Penyakit diare masih menjadi masalah utama di negara-negara berkembang termasuk di
Indonesia. Berdasarkan profil kesehatan Kota Semarang tahun 2010, diare masih masuk 10
besar penyakit yang ada di Kota Semarang. Menurut data Dinas Kesehatan Kota, Kecamatan
Semarang Utara merupakan salah satu wilayah dengan jumlah kasus diare tinggi, sebesar
2.974 kasus. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kondisi sanitasi dasar dan
personal hygiene dengan kegjadian diare.
Penilitian menggunakan jenis eksplanatori survei dengan desain cross sectional, populasinya
seluruh keluarga di Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang. Kemudian sampel 110
responden dengan metode perposive sampling. Analisis data menggunakan chi-square test.
Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berhubungan dengan kejadian diare adalah
sumber air minum (p=0,009), sarana pembuangan sampah (p=0,031), kebiasaan mencuci
tangan setelah BAB (p=0,027), dan kebiasaan mencuci tangan sebelum makan (p=0,027).
Sedangkan variabel yang tidak ada hubungan adalah keberadaan jamban (p=0,195), sanitas
jamban (p=0,117), SPAL (p=0,900),kebiasaan BAB (p=0,079), kebiasaan memasak makanan
(p=0,225), pengelolaan air minum (p=0,753) dan pengelolaan air limbah (p=0,093).
Dari penelitian ini dissmpulkan bahwa variabel yang berhubungan dengan kejadian diare di
Kecamatan Semarang Utara Kota Semarang adalah sumber air minum, sarana pembuangan

sampah, kebiasaan mencuci tangan setelah BAB, dan kebiasaan mencuci tangan sebelum
makan.
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